Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay Dengan Pergantian Auditor  Sebagai Moderasi 






2.1. Penelitian Terdahulu 
Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan adanya penelitian 
terdahulu. Berikut ini uraian mengenai beberapa penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
2.1.1.  Hoang Thi Viet Ha, Dkk (2018) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan pada perusahaan di 
Vietnam. Pada penelitian tersebut variabel dependen yang digunakan ialah audit 
delay, sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut 
ialah consolidated financial statement, audit company, profitability, size of 
business, financial leverage, dan majors. Sampel yang digunakan ialah 214 
perusahaan yang memiliki informasi memadai dalam data yang dikumpulkan dari 
laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit pada perusahaan yang terdaftar 
di perusahaan Ho Chi Minh Stock pada periode 2012-2016. Sampel tersebut 
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah metode analisis regresi, termasuk 
OLS FEM, REM, dan GLS untuk memastikan keandalan hasil penelitian 
kuantitatif. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hoang Thi Viet Ha, Dang Ngoc 





financial statement berpengaruh secara positif terhadap audit delay, audit 
company dan size of business berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan 
profitability, financial leverage, dan majors tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah profitabilitas dan ukuran perusahaan. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
consolidated financial statement, audit company, profitability, size of 
business, financial leverage, dan majors, sedangkan variabel independen 
yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 





3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 214 perusahaan 
yang memiliki informasi memadai dalam data yang dikumpulkan dari 
laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit pada perusahaan yang 
terdaftar di perusahaan Ho Chi Minh Stock pada periode 2012-2016, 
sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah 
perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2013-2017. 
4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah metode analisis 
regresi, termasuk OLS FEM, REM, dan GLS untuk memastikan keandalan 
hasil penelitian kuantitatif, sedangkan teknik analisis data pada penelitian 
yang akan datang ialah moderate regression analysis. 
2.1.2. Elia Galuh Candraningtiyas, Dkk (2017) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran kantor akuntan publik terhadap 
audit delay. Pada penelitian tersebut variabel dependen yang digunakan ialah 
audit delay, sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
tersebut ialah ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran kantor 
akuntan publik. Sampel yang digunakan ialah 29 perusahaan dari 41 perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015. Sampel 
tersebut diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah uji asumsi klasik, 





Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elia Galuh Candraningtiyas, Ni 
Luh Gede Erni Sulindawati, dan Made Arie Wahyuni (2017) menunjukkan bahwa 
solvabilitas dan ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, ukuran kantor 
akuntan publik secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2015, sedangkan ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan ukuran kantor akuntan publik mempunyai pengaruh negatif 
signifikan terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2015. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran kantor akuntan 
publik, sedangkan variabel independen yang digunakan pada penelitian 





2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 
digunakan ialah pergantian auditor. 
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 29 perusahaan dari 
41 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012-2015, sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian yang 
akan datang ialah perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. 
4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah analisis uji asumsi 
klasik, regresi linier sederhana, dan regresi linier berganda, sedangkan 
teknik analisis data pada penelitian yang akan datang ialah moderate 
regression analysis. 
2.1.3. Lusiana, Anita Ade Rahma (2017) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk menentukan seberapa besar 
pengaruh firm size, profitability, audit committee size, auditor opinion, dan secara 
bersamaan untuk audit delay. Pada penelitian tersebut variabel dependen yang 
digunakan ialah audit delay, sedangkan variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah firm size, profitability, audit committee size, dan 
auditor opinion. Sampel yang digunakan ialah 18 perusahaan LQ-45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015. Sampel tersebut 
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data 





pengujian hipotesis menggunakan uji T parsial, uji F simultan dengan tingkat 
signifikansi 5% dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusiana, Anita Ade Rahma (2017) 
menunjukkan bahwa hipotesis parsial profitability dan auditor opinion 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sedangkan firm size dan audit 
committee size tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. 
Namun, berdasarkan pengujian simultan menyatakan bahwa firm size, 
profitability, audit committee size, dan auditor opinion secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah firm size dan profitability. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah firm 
size, profitability, audit committee size, dan auditor opinion, sedangkan 
variabel independen yang digunakan pada penelitian yang akan datang 





2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 
digunakan ialah pergantian auditor.  
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 18 perusahaan LQ-
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015, 
sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah 
perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2013-2017. 
4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah analisis regresi linier 
berganda, sedangkan teknik analisis data pada penelitian yang akan datang 
ialah moderate regression analysis. 
2.1.4. Friso Palilingan (2017) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk menguji secara empiris 
pengaruh ukuran KAP, opini auditor, profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas 
terhadap audit delay. Pada penelitian tersebut variabel dependen yang digunakan 
ialah audit delay, sedangkan variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian tersebut ialah ukuran KAP, opini auditor, profitabilitas, solvabilitas, 
dan likuiditas. Sampel yang digunakan ialah 39 perusahaan pertahunnya dengan 3 
tahun pengamatan, sehingga diperoleh total 117 sampel penelitian perusahaan-
perusahaan yang bergerak disektor mining dan infrastructure yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel tersebut diambil dengan menggunakan 





sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah uji 
pooling, uji asumsi klasik, statistik deskriptif, dan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Friso Palilingan (2017) 
menunjukkan bahwa ukuran KAP, opini auditor, profitabilitas, dan likuiditas 
memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan solvabilitas 
tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap audit delay. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah profitabilitas dan solvabilitas. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
ukuran KAP, opini auditor, profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas, 
sedangkan variabel independen yang digunakan pada penelitian yang akan 
datang ialah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 





3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 39 perusahaan 
pertahunnya dengan 3 tahun pengamatan, sehingga diperoleh total 117 
sampel penelitian perusahaan-perusahaan yang bergerak disektor mining 
dan infrastructure yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, sedangkan 
sampel yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah perusahaan 
sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2013-2017. 
4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah analisis regresi linier 
berganda, sedangkan teknik analisis data pada penelitian yang akan datang 
ialah moderate regression analysis. 
2.1.5. Debbianita, Dkk (2017) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk menentukan pengaruh 
profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas persediaan terhadap audit delay 
perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada penelitian 
tersebut variabel dependen yang digunakan ialah audit delay, sedangkan variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah profitabilitas, 
solvabilitas, dan aktivitas persediaan. Sampel yang digunakan ialah laporan 
keuangan perusahaan-perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode tahun 2014-2015. Sampel tersebut diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling berupa judgement sampling. Teknik analisis data yang 






Hasil penelitian yang dilakukan oleh Debbianita, Vinny Stephanie 
Hidayat, dan Ivana (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas, solvabilitas, 
aktivitas persediaan, dan profitabilitas, solvabilitas, aktivitas persediaan secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan retail yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2015. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah profitabilitas dan solvabilitas. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas persediaan, sedangkan variabel 
independen yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 





3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah laporan keuangan 
perusahaan-perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2014-2015, sedangkan sampel yang digunakan pada 
penelitian yang akan datang ialah perusahaan sektor jasa keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. 
4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah analisis regresi linier 
berganda, sedangkan teknik analisis data pada penelitian yang akan datang 
ialah moderate regression analysis. 
2.1.6. Givari Meidia Wahyu Abadi, Dkk (2017) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan dan opini audit terhadap audit delay baik secara simultan maupun 
parsial pada perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2015. Pada penelitian tersebut 
variabel dependen yang digunakan ialah audit delay, sedangkan variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah ukuran perusahaan 
dan opini audit. Sampel yang digunakan ialah perusahaan pertambangan yang 
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 10 perusahaan dan data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 sampel. Sampel tersebut diambil 
dengan menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Givari Meidia Wahyu Abadi, Hiro 
Tugiman, dan Vaya Juliana Dillak (2017) menunjukkan bahwa pengaruh ukuran 





Secara parsial, ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit 
delay, sedangkan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah ukuran perusahaan. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
ukuran perusahaan dan opini audit, sedangkan variabel independen yang 
digunakan pada penelitian yang akan datang ialah ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 
digunakan ialah pergantian auditor.  
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah perusahaan 
pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 10 
perusahaan dan data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 





datang ialah perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. 
4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah analisis regresi linier 
berganda, sedangkan teknik analisis data pada penelitian yang akan datang 
ialah moderate regression analysis. 
2.1.7. Ni Putu Yulianda Damayanti Suparsada, Dkk (2017) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas, reputasi auditor, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional 
terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Pada penelitian tersebut variabel dependen 
yang digunakan ialah audit delay, sedangkan variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah profitabilitas, reputasi auditor, ukuran perusahaan, 
dan kepemilikan institusional. Sampel yang digunakan ialah 108 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-
2014. Sampel tersebut diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah analisis 
regresi linear berganda. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Yulianda Damayanti 
Suparsada dan IGAM Asri Dwija Putri (2017) menunjukkan bahwa reputasi 
auditor berpengaruh positif terhadap audit delay, sedangkan profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap audit 







Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah profitabilitas dan ukuran perusahaan. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
profitabilitas, reputasi auditor, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 
institusional, sedangkan variabel independen yang digunakan pada 
penelitian yang akan datang ialah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
solvabilitas. 
2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 
digunakan ialah pergantian auditor.  
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 108 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2012-2014, sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian yang akan 
datang ialah perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 





4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah analisis regresi linier 
berganda, sedangkan teknik analisis data pada penelitian yang akan datang 
ialah moderate regression analysis. 
2.1.8. Ni Wayan Anindyanari Candranita Pinatih, Dkk (2017) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, debt equity ratio, profitabilitas, anak perusahaan, ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP), fee audit, jenis industri serta pergantian auditor pada audit 
delay perusahaan di BEI. Pada penelitian tersebut variabel dependen yang 
digunakan ialah audit delay, sedangkan variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah ukuran perusahaan, debt equity ratio, profitabilitas, 
anak perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), fee audit, jenis industri 
serta pergantian auditor. Sampel yang digunakan ialah 75 perusahaan dengan 
menggunakan lima tahun pengamatan. Sampel tersebut diambil dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Anindyanari Candranita 
Pinatih dan I Made Sukartha (2017) menunjukkan bahwa ukuran KAP dan 
pergantiaan auditor berpengaruh positif terhadap audit delay, sedangkan ukuran 
perusahaan, debt equity ratio, profitabilitas, anak perusahaan, fee audit, dan jenis 
industri tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 





1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah ukuran perusahaan dan profitabilitas. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
ukuran perusahaan, debt equity ratio, profitabilitas, anak perusahaan, 
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), fee audit, jenis industri serta 
pergantian auditor, sedangkan variabel independen yang digunakan pada 
penelitian yang akan datang ialah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
solvabilitas.. 
2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 
digunakan ialah pergantian auditor.  
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 75 perusahaan 
dengan menggunakan lima tahun pengamatan, sedangkan sampel yang 
digunakan pada penelitian yang akan datang ialah perusahaan sektor jasa 






4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah analisis regresi linier 
berganda, sedangkan teknik analisis data pada penelitian yang akan datang 
ialah moderate regression analysis. 
2.1.9. Gede Oka Brawida Uthama, Dkk (2016) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah mengkaji pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage terhadap audit delay dan pergantian auditor 
sebagai pemoderasi ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Pada 
penelitian tersebut variabel dependen yang digunakan ialah audit delay, 
sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Variabel moderasi yang 
digunakan dalam penelitian tersebut ialah pergantian auditor. Sampel yang 
digunakan ialah 132 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2012. Sampel tersebut diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
tersebut ialah moderate regression analysis. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gede Oka Brawida Uthama dan 
Gede Juliarsa (2016) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap audit delay serta profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh 
terhadap audit delay sedangkan pergantian auditor mampu memoderasi 
(memperkuat) pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay serta pergantian 
pergantian auditor tidak mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh 







Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage 
atau solvabilitas. 
3. Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah pergantian auditor.  
4. Teknik analisis data yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah moderate regression analysis. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage, sedangkan variabel 
independen yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 132 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012, 





perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2013-2017. 
2.1.10. Made Devi Miradhi, Dkk (2016) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui ukuran 
perusahaan sebagai pemoderasi pengaruh profitabilitas dan opini auditor pada 
audit delay. Pada penelitian tersebut variabel dependen yang digunakan ialah 
audit delay, sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
tersebut ialah profitabilitas dan opini auditor. Variabel moderasi yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah ukuran perusahaan. Sampel yang digunakan ialah 
72 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2012-2014. Sampel tersebut diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
tersebut ialah moderated regression analysis. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Made Devi Miradhi dan Gede 
Juliarsa (2016) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 
terhadap audit delay serta opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay sedangkan ukuran perusahaan mampu memperkuat interaksi antara 
profitabilitas terhadap audit delay serta ukuran perusahaan tidak mampu 
memoderasi interaksi antara opini auditor terhadap audit delay. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 





1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah profitabilitas. 
5. Teknik analisis data yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah moderate regression analysis. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage, sedangkan variabel 
independen yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu ialah ukuran 
perusahaan, sedangkan variabel moderasi pada penelitian yang akan 
datang ialah pergantian auditor. 
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 72 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-
2014, sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian yang akan datang 
ialah perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 





2.1.11. Putu gede Ovan Subawa Putra, Dkk (2016) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengetahui pengaruh opini 
auditor, profitabilitas, dan debt to equity ratio terhadap audit delay, dan untuk 
mengetahui apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara opini 
auditor, profitabilitas, dan debt to equity ratio terhadap audit delay. Pada 
penelitian tersebut variabel dependen yang digunakan ialah audit delay, 
sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah 
opini auditor, profitabilitas, dan debt to equity ratio. Variabel moderasi yang 
digunakan dalam penelitian tersebut ialah ukuran perusahaan. Sampel yang 
digunakan ialah 108 perusahaan manufaktur sector aneka industri yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014. Sampel tersebut diambil 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian tersebut ialah moderated regression analysis. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putu Gede Ovan Subawa Putra 
dan I Made Pande Dwiana Putra (2016) menunjukkan bahwa opini auditor dan 
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay serta debt to 
equity ratio (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay sedangkan 
ukuran perusahaan mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh opini auditor 
terhadap audit delay serta ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 









Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
3. Variabel independen yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah profitabilitas dan debt to equity ratio (DER) atau 
solvabilitas. 
4. Teknik analisis data yang sama pada penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan datang ialah moderate regression analysis. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah opini 
auditor, profitabilitas, dan debt to equity ratio (DER), sedangkan variabel 
independen yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu ialah ukuran 
perusahaan, sedangkan variabel moderasi pada penelitian yang akan 
datang ialah pergantian auditor. 
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 108 perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 





penelitian yang akan datang ialah perusahaan sektor jasa keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. 
2.1.12. Prince Kennedy Modugu, et al (2012) 
Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk mengukur tingkat audit lag 
di Nigeria dan untuk menetapkan dampak dari atribut perusahaan yang dipilih 
pada audit delay di Nigeria. Pada penelitian tersebut variabel dependen yang 
digunakan ialah audit delay, sedangkan variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah ukuran perusahaan, debt equity ratio, profitabilitas, 
anak perusahaan dari perusahaan multinasional, ukuran perusahaan audit, fee audit 
dan jenis industri. Sampel yang digunakan ialah laporan keuangan dari 20 
perusahaan di Nigeria untuk periode 2009-2011. Sampel tersebut diambil dengan 
menggunakan simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian tersebut ialah teknik regresi kuadrat terkecil (OLS). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prince Kennedy Modugu, 
Emmanuel Eragbhe, dan Ohiorenuan Jude Ikhstua (2012) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan, anak perusahaan dari perusahaan multinasional, dan fee audit 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap audit delay, sedangkan debt equity 
ratio, profitabilitas, ukuran perusahaan audit, dan jenis industri tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap audit delay. 
Persamaan 
Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 





1. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian terdahulu dan 
penelitian yang akan datang ialah audit delay. 
2. Variabel independen yang secara khusus sama pada penelitian terdahulu 
dan penelitian yang akan datang ialah ukuran perusahaan dan 
profitabilitas. 
Perbedaan 
Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang akan 
datang (penelitian sekarang) yang terletak pada : 
1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah 
ukuran perusahaan, debt equity ratio, profitabilitas, anak perusahaan dari 
perusahaan multinasional, ukuran perusahaan audit, fee audit dan jenis 
industri, sedangkan variabel independen yang digunakan pada penelitian 
yang akan datang ialah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas. 
2. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian yang akan datang variabel moderasi yang 
digunakan ialah pergantian auditor.  
3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah laporan keuangan 
dari 20 perusahaan di Nigeria untuk periode 2009-2011, sedangkan sampel 
yang digunakan pada penelitian yang akan datang ialah perusahaan sektor 






4. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu ialah teknik regresi kuadrat 
terkecil (OLS), sedangkan teknik analisis data pada penelitian yang akan 
datang ialah moderate regression analysis. 
Matriks penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 2.1 berikut. Matriks 
yang disajikan hanya untuk variabel yang diteliti oleh peneliti. Matriks lengkap 
dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 2.1 
MATRIKS PENELITIAN TERDAHULU 
No 






1 Hoang Thi Viet, et al (2018) B TB - 
2 Elia Galuh, dkk (2017) B(-) B(-) B(+) 
3 Lusiana Anita Ade (2017) TB B - 
4 Friso Palilingan (2017) - B TB 
5 Debbianita, dkk (2017) - TB TB 
6 Givari Meidia, dkk (2017) B(-) - - 
7 Ni Putu Yulianda, dkk (2017) B(-) B(-) - 
8 Ni Wayan Anindyanari, dkk (2017) TB TB TB 
9 Gede Oka Brawida, dkk (2016) B(-) TB TB 
10 Made Dewi Miradhi, dkk (2016) - B(-) - 
11 Putu Gede Ovan, dkk (2016) - B(-) B(+) 
12 Prince Kennedy, et al (2012) B TB TB 
Sumber : lampiran 3, halaman 165, data diolah 2018 
2.2. Landasan Teori 






2.2.1. Compliance Theory (Teori Kepatuhan) 
Teori kepatuhan merupakan teori yang lebih menekankan pada 
pentingnya dalam mempengaruhi suatu perilaku tentang kepatuhan seseorang. 
Dalam teori kepatuhan ini terdapat dua perspektif dasar di dalam literatur 
mengenai kepatuhan dalam hukum yaitu instrumental dan normatif. Perspektif 
instrumental merupakan perspektif yang mengasumsikan individu secara utuh 
didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan 
insentif dan penalti yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif 
merupakan perspektif yang mengasumsikan sesuatu yang berhubungan dengan 
apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi 
mereka (Debbianita, dkk, 2017). 
Ketepatan waktu penyampaian hasil laporan keuangan sendiri telah 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang peraturan pasar 
modal dan sejak 5 Juli 2011 BAPEPAM dan LK yang sekarang telah berganti 
menjadi OJK telah menerbitkan peraturan No. X.K.2 Lampiran Surat Keputusan 
Ketua BAPEPAM dan LK No. Kep-346/BL/2011 tentang kewajiban 
penyampaian laporan keuangan berkala sekaligus setiap perusahaan publik wajib 
untuk memenuhi penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan publik di 
Indonesia. Peraturan-peraturan tersebut secara hukum mengisyaratkan adanya 
kepatuhan setiap perilaku individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang 
terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 





Berdasarkan ketentuan ketepatan waktu dalam menyampaikan hasil 
laporan keuangan auditan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI), maka suatu hal yang wajib dan mutlak untuk perusahaan dalam 
melaporkan hasil pelaporan keuangan auditan secara tepat waktu dalam 
memenuhi kepatuhan terhadap prinsip pengungkapan informasi yang relevan. 
Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang dianggap tepat dan konsisten 
dengan norma-norma internal. Peraturan-peraturan tersebut secara hukum 
memberikan isyarat bahwa adanya kepatuhan setiap perilaku individu maupun 
organisasi (perusahaan publik) yang terlibat di pasar modal untuk menyampaikan 
hasil laporan keuangan auditan tahunan perusahaan secara tepat waktu kepada 
OJK. Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan atau compliance theory (Friso 
Palilingan, 2017). 
2.2.2. Signaling Theory (Teori Sinyal) 
Menurut Friso Palilingan (2017) Teori sinyal merupakan teori dengan 
manajemen yang akan secara sukarela memberikan informasi kepada investor 
khususnya apabila informasi tersebut merupakan berita baik (good news) untuk 
membantu mereka dalam pengambilan keputusan. Manajemen akan menggunakan 
akun-akun dalam laporan keuangan untuk memberikan tanda atau sinyal harapan 
dan tujuan masa depan perusahaan kepada investor agar dapat meningkatkan nilai 
perusahaan di mata investor. 
Teori sinyal merupakan teori yang dapat mengemukakan bagaimana 
sebuah perusahaan harus dapat memberikan sebuah bentuk sinyal kepada 





Sinyal tersebut berupa informasi mengenai kondisi perusahaan yang berupa 
pengungkapan perihal informasi akuntansi dari suatu perusahaan yang 
disampaikan kepada pemilik ataupun pihak yang bersangkutan dan 
berkepentingan. Informasi akuntansi mengenai kondisi perusahaan tersebut 
berkaitan dengan laporan yang dapat menunjukkan tindakan yang dilakukan oleh 
manajemen dalam mewujudkan keinginan dari pemilik, serta kinerja dan 
pencapaian perusahaan yang harus lebih baik dari perusahaan lain. 
Apabila informasi yang dilaporkan oleh perusahaan ialah good news 
information maka perusahaan akan cenderung untuk segera melaporkan hasil 
laporan keuangan auditan secara tepat waktu, begitupula sebaliknya jika informasi 
yang dilaporkan oleh perusahaan ialah bad news information maka perusahaan 
akan cenderung melaporkan hasil laporan keuangan auditan secara tidak tepat 
waktu. Teori sinyal ini membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal 
keberhasilan atau kegagalan dari manajemen (agent) disampaikan kepada pemilik 
modal (principle) (Friso Palilingan, 2017). 
2.2.3. Audit Delay (Y) 
Menurut pernyataan Winwin Yadiati (2007: 59) audit delay merupakan 
informasi harus disajikan tepat waktu sesuai kebutuhan pada saat pengambilan 
keputusan, informasi tersebut harus siap oleh para pemakainya sebelum 
kehilangan makna dalam mempengaruhi berbagai keputusan yang akan dibuat. 
Menurut pernyataan Boynton, William C. et al (2003: 83) informasi yang tepat 
waktu dan akurat untuk keperluan pengambilan keputusan sangat penting bagi 





menanggapi permintaan ini dengan cara meningkatkan ketepatan waktu hasil 
audit. Jadi, dapat disimpulkan bahwa audit delay merupakan keterlambatan waktu 
dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan oleh auditor kepada 
perusahaan yang dapat mempengaruhi kualitas informasi dari laporan keuangan 
auditan tersebut.  
Keterlambatan waktu dalam menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditan dapat diukur dari tanggal penutupan buku (tanggal laporan keuangan) 
hingga tanggal laporan audit ditandatangani oleh auditor (tanggal opini). Tanggal 
penutupan buku (tanggal laporan keuangan) ditetapkan oleh masing-masing 
perusahaan yang bersangkutan sedangkan tanggal laporan audit (tanggal opini) 
ditetapkan oleh auditor yang memeriksa laporan keuangan tersebut, jadi tanggal 
opini bergantung pada lama atau tidaknya proses audit yang dilakukan oleh 
auditor. Audit delay juga dapat diartikan sebagai rentang waktu atau perbedaan 
waktu antara tanggal penutupan buku (tanggal laporan keuangan) dengan tanggal 
laporan audit (tanggal opini) dalam laporan keuangan yang menjadikan tanggal 
lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. 
Audit delay dapat terjadi karena berbagai faktor, mulai faktor dari 
perusahaan seperti laporan keuangan perusahaan yang seharusnya tutup buku per 
31 Desember namun perusahaan tersebut mengalami kendala sehingga tidak dapat 
menutup buku tepat pada waktunya atau faktor dari auditornya seperti auditor 
yang membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan pekerjaan lapangannya saat 
memberikan pernyataan. Berdasarkan Lampiran Surat Keputusan Ketua 





laporan tahunan Peraturan No. X.K.6 Nomer 1 poin a maka perusahaan yang 
dapat dinyatakan mengalami audit delay yaitu ketika diketahui perusahaan 
tersebut terlambat menyampaikan hasil laporan keuangan auditan pada lebih dari 
4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir atau hari kalender ke-121. 
 Sehubungan dengan adanya kewajiban penyampaian laporan tahunan 
maka auditor memerlukan waktu yang cukup dalam mengumpulkan beberapa 
bukti kompeten yang dapat mendukung opini yang diberikan mengenai hasil 
laporan keuangan auditan yang diauditnya. Audit delay dapat menyebabkan 
lamanya dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan, hal itulah yang 
dapat merugikan investor karena informasi hasil laporan keuangan auditan 
tersebut menjadi tidak pasti bagi pihak yang bersangkutan. Ketepatan waktu 
dalam penyampaian hasil laporan keuangan auditan sangat penting bagi 
perusahaan publik yang menggunakan pasar modal sebagai sumber pendanaan 
dan juga dapat berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut karena semakin 
lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya maka audit delay akan 
semakin panjang, begitupula sebaliknya.  
Contoh ilustrasi dalam lampiran 4 halaman 166-167 mengenai audit 
delay, sebelum berjalannya proses audit dilaksanakan, maka secara operasional 
setiap audit umumnya selalu didahului dengan penetapan kontrak audit artinya 
perusahaan dan pihak auditor akan melakukan pembahasan kontrak terlebih 
dahulu, di mana auditor biasanya diminta untuk membuat usulan audit (audit 





menandatangani surat kontrak audit (engagement letter). Dalam perencanaan dan 
pelaksanaan audit terdapat penetapan waktu kerja audit yang telah disepakati.  
Misalnya saja waktu audit yang dibutuhkan oleh auditor di dalam 
kontrak audit ialah 20 hari setelah tanggal tutup buku 31 Desember, maka auditor 
diwajibkan untuk menyampaikan hasil laporan keuangan auditannya pada tanggal 
20 Januari. Apabila auditor tidak dapat menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditannya pada tanggal yang ditetapkan (20 Januari) melainkan auditor mampu 
menyampaikan hasil laporan keuangan auditannya pada tanggal 5 Februari, maka 
audit delay yang terjadi ialah 15 hari.  
Keterlambatan dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan 
sering terjadi terkadang disebabkan karena adanya permasalahan seperti: (1) 
Terdapat  banyak permintaan akan staf audit pada waktu tertentu selama periode 
akuntansi yang berlaku. Hal ini disebabkan karena periode akuntansi pada tanggal 
yang sama, yaitu 30 Juni. Jadi, kebutuhan akan staf waktu tertentu bisa saja tidak 
terpenuhi, sehingga penyelesaian pekerjaan menjadi tertunda. (2) Pengecekkan 
secara detail mungkin saja tidak dilakukan sebagai upaya untuk menyelesaikan 
pelaporan audit tepat pada waktunya. (3) Terdapat penundaan waktu antara 
perekaman transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan pengujian 
perekaman tersebut oleh auditor. Hal ini mungkin saja terjadi akibat lambatnya 
pengumpulan kembali perekaman dan kesulitan pengalokasian dokumen yang 
ada.  
Pada dasarnya audit delay merupakan lamanya waktu dari tanggal yang 





keuangan auditan tersebut. Namun dalam laporan keuangan yang dilaporkan dan 
dipublikasikan ini tidak semua bahkan sangat jarang ada perusahaan yang 
menampilkan kontrak audit tersebut, dengan demikian dalam penelitian ini 
peneliti memutuskan untuk mengambil arti dari audit delay merupakan selisih 
antara tanggal penutupan buku (tanggal laporan keuangan) dengan tanggal laporan 
audit (tanggal opini) dalam laporan keuangan yang menjadikan tanggal lamanya 
waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor, sesuai dengan pernyataan 
yang telah dikemukakan oleh I Gusti Ayu dan Made Gede (2014). 
2.2.4. Ukuran Perusahaan (X1) 
Menurut pernyataan Agus, R Sartono (2010: 249) ukuran perusahaan 
terdiri dari perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah 
memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena 
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang 
lebih besar. Menurut pernyataan Hery (2017: 11) ukuran perusahaan adalah suatu 
skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai 
cara antara lain dengan total aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, nilai pasar 
saham, dan lain-lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) 
dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu objek yang 
dapat diukur berdasarkan besar atau kecilnya perusahaan dengan melihat total aset 
atau total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan.  
Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai skala yang 
dapat digunakan untuk menentukan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara 





menggunakan total aset, nilai pasar saham, jumlah penjualan, rata-rata total 
penjualan, rata-rata total aset, pertumbuhan aset, kapitalisasi pasar, dan lain 
sebagainya yang tercantum pada hasil laporan keuangan auditan. Apabila ukuran 
perusahaan semakin besar, maka semakin kecil resiko terjadinya audit delay dan 
sebaliknya semakin kecil ukuran perusahaan maka akan semakin besar resiko 
terjadinya audit delay. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti dengan 
ukuran perusahaan yang besar, maka dapat dikatakan perusahaan tersebut sangat 
kompleks serta lebih banyak memiliki staf sehingga dalam pembuatan dan 
penyusunan laporan keuangan akan lebih cepat dan manajemen perusahaan yang 
memiliki skala besar cenderung akan dapat mengurangi terjadinya audit delay 
karena perusahaan memiliki lebih banyak sumber informasi sekaligus investor 
dan pihak-pihak berkepentingan lainnya turut secara penuh dalam mengawasi 
perusahaan tersebut. 
Selain adanya beberapa faktor, semakin besar ukuran perusahaan maka 
akan menjadi sorotan publik karena telah dikenal oleh masyarakat luas dan untuk 
menjaga image perusahaan di mata publik hal yang perlu dilakukan ialah dengan 
menyampaikan laporan keuangan auditan lebih tepat waktu. Dengan demikian, 
perusahaan yang memiliki skala besar cenderung pula mengalami tekanan yang 
lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan skala menengah ataupun kecil agar 
dapat menyampaikan hasil laporan keuangan auditan lebih awal atau secara tepat 
waktu. 
Adapun beberapa pengukuran yang bisa digunakan untuk mengukur 





a. Pertumbuhan Aset 
Perusahaan yang telah berkembang dapat diartikan cerminan dari 
perusahaan yang mempunyai pertumbuhan aset yang besar. Pertumbuhan 
aset masa lalu akan menggambarkan pertumbuhan aset yang akan datang 
(Lusia, Insiroh, 2014). Pertumbuhan aset dapat dipilih sebagai cara 
mengukur dalam ukuran perusahaan dengan mempertimbangkan nilai aset 
yang relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan 
penjualan. Semakin besar aset maka semakin banyak modal yang ditanam 
(Ardi, Murdoko dan Lana, 2007) dengan demikian semakin besar 
pertumbuhan aset maka semakin besar pula ukuran perusahaan, begitupula 
sebaliknya semakin kecil pertumbuhan aset maka semakin kecil ukuran 
perusahaannya. Secara sistematis rumus yang digunakan untuk 
menghitung pertumbuhan aset dengan dipersentasikan terlebih dahulu 
ialah sebagai berikut : 
Pertumbuhan Aset (t) = Total Aset (t) – Total Aset (t-1) 
Total Aset (t-1) 
b. Total Penjualan 
Berdasarkan pada Undang-undang No. 9 tahun 1995 poin b 
mengenai usaha kecil menjelaskan bahwa perusahaan dapat dikategorikan 
ke dalam kelompok industri dengan memiliki hasil penjualan tahunan yang 
sesuai. Total penjualan dapat digunakan untuk menentukan ukuran 
perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut. 





Murdoko dan Lana, 2007). Secara sistematis rumus yang digunakan untuk 
menghitung total penjualan dengan diproksikan terlebih dahulu ialah 
sebagai berikut : 
Ukuran perusahaan = log (total penjualan) 
c. Kapitalisasi pasar 
Kapitalisasi pasar dapat diartikan sebagai harga keseluruhan dari 
sebuah saham perusahaan yang harus dibayarkan seseorang dalam 
membeli seluruh perusahaan. Kapitalisasi pasar dapat digunakan untuk 
menentukan ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar 
perusahaan tersebut. Semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar 
pula perusahaan tersebut dikenal dalam masyarakat (Ardi, Murdoko dan 
Lana, 2007). Secara sistematis rumus yang digunakan untuk menghitung 
kapitalisasi pasar dengan diproksikan terlebih dahulu ialah sebagai berikut: 
Kapitalisasi Pasar = Jumlah Saham Beredar x Harga Saham Saat Ini 
Ukuran perusahaan = Ln (Kapitalisasi Pasar) 
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur menggunakan 
pertumbuhan aset berupa nilai rasio. Pertumbuhan aset dipilih sebagai cara 
mengukur dalam ukuran perusahaan karena mempertimbangkan nilai aset yang 
relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai kapitalisasi pasar dan penjualan. 
Ukuran perusahaan ini dipersentasikan, ialah sebagai berikut: 
Total Aset (t) – Total Aset (t-1)  
Pertumbuhan Aset (t) = 





Contoh ilustrasi dalam lampiran 4 halaman 168-169 mengenai ukuran 
perusahaan, ukuran perusahaan sangat penting agar dapat mengukur atau 
menentukan nilai dari besar atau kecilnya perusahaan. Perusahaan besar dapat 
dikatakan sebagai perusahaan kuat yang dapat mempengaruhi kinerja dari 
perusahaan itu sendiri begitupula dengan perusahaan kecil.  
Misalnya saja pada tahun tertentu suatu perusahaan memiliki jumlah 
pertumbuhan aset yang besar, sehingga ketika dalam proses audit dengan adanya 
pertumbuhan aset yang besar maka perusahaan juga dapat dikatakan perusahaan 
besar dalam kondisi yang baik yang artinya auditor akan semakin cepat dalam 
menyampaikan hasil laporan keuangan auditannya. Namun, jika ada perusahaan 
lain yang memiliki jumlah pertumbuhan aset yang kecil, sehingga ketika dalam 
proses audit dengan adanya pertumbuhan aset yang kecil maka perusahaan dapat 
dikatakan perusahaan kecil dalam kondisi yang kurang baik atau buruk sehingga 
memungkinkan akan berpengaruh terhadap ukuran perusahaan yang artinya 
auditor akan membutuhkan waktu yang lama dalam menyelidiki adanya 
pertumbuhan aset yang berakibat pada ukuran perusahaan tersebut yang 
menyebabkan semakin lama pula auditor dalam menyampaikan hasil laporan 
keuangan auditannya. 
2.2.5. Profitabilitas (X2) 
Menurut pernyataan Sofyan Syafri Harahap (2011: 304) profitabilitas 
atau rentabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan kegiatan 





Menurut pernyataan Munawir (2004: 33) profitabilitas atau rentabilitas adalah 
kemampuan yang menunjukkan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (profitability) 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama 
periode tertentu, sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. 
Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan return on asset (ROA).  
Profitabilitas yang rendah akan berpengaruh terhadap audit delay, yaitu 
apabila perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi maka audit 
delay pada suatu perusahaan akan lebih rendah dan sebaliknya apabila perusahaan 
tidak mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi (menghasilkan keuntungan 
yang rendah) maka audit delay pada suatu perusahaan akan lebih tinggi sehingga 
good news information atau bad news information tersebut akan dapat 
disampaikan kepada pihak yang berkepentingan seperti para investor dan pihak 
yang bersangkutan lainnya (Felisiane, 2012). 
Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan dalam 
mengukur dan menilai suatu perusahaan pada satu atau beberapa periode tertentu 
seperti yang telah dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap (2011: 304-306) ialah 
sebagai berikut: 
a. Margin Laba (Profit Margin) 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan berapa besar persentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar 





mendapatkan laba cukup tinggi. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
margin laba ialah sebagai berikut : 
 Pendapatan Bersih 
Margin Laba  =                               
(Profit Margin) Penjualan 
b. Aset Turn Over (Return on Asset) 
Rasio ini digunakan untuk menggambarkan perputaran asset diukur dari 
volume penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik. Hal ini 
dapat diartikan asset dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung aset turn over ialah sebagai berikut : 
 Total Laba Bersih 
Aset Turn Over =                                
(Return on Asset)  Total Aktiva 
c. Aset on Investment (Return on Equity) 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan berapa persen diperoleh laba 
bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini maka 
semakin bagus. Rumus yang digunakan untuk menghitung aset on 
investment ialah sebagai berikut : 
 Laba Bersih 
Aset on Investment  =                                 
(Return on Equity)  Rata-rata Modal (Equity) 
d. Return on Total Aset 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan berapa besar laba bersih 
diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aset. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Rumus yang digunakan untuk menghitung return on 





 Laba Bersih 
Return on Total Aset  =                                
 Rata-rata Total Aset 
e. Basic Earning Power 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan 
pajak dibandingkan dengan total aset. Semakin besar rasio ini maka 
semakin baik. Rumus yang digunakan untuk menghitung basic earning 
power ialah sebagai berikut : 
 Laba Sebelum Bunga dan Pajak 
Basic Earning Power  =                                  
 Total Aktiva 
f. Earning Per Share 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan berapa besar kemampuan per 
lembar saham dalam menghasilkan laba. Semakin besar rasio ini maka 
semakin bagus. Rumus yang digunakan untuk menghitung earning per 
share ialah sebagai berikut : 
 Laba Bagian Saham Bersangkutan 
Earning Per Share  =                                    
 Jumlah Saham 
g. Contribution Margin 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi 
lainnya. Rasio ini juga dapat digunakan untuk mengontrol pengeluaran 





Semakin besar rasio ini maka semakin baik. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung contribution margin ialah sebagai berikut : 
 Laba Kotor 
Contribution Margin  =                              
 Penjualan 
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini diproksikan 
oleh return on aset (ROA) karena rasio profitabilitas ini digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aset yang dimilikinya (Alwin dan Rosita, 2016) dan rasio ini 
penting untuk dipergunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dengan 
investasi yang telah ditanamkan (aset yang dimilikinya) untuk mendaapatkan laba. 
Jadi, apabila return on aset (ROA) meningkat maka kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba juga meningkat yang mengindikasikan jika labanya 
meningkat artinya kinerja atau kegiatan operasional perusahaan juga meningkat 
dikarenakan target penjualan terpenuhi sehingga dapat menjadi kabar baik bagi 
para pengguna laporan keuangan di mana risiko akan terjadinya kesulitan 
keuangan akan rendah dan perusahaan tidak akan menunda dalam penyampaian 
hasil laporan keuangan auditan yang berisi good news information.  
Cara untuk menentukan keberhasilan suatu perusahaan salah satunya 
dapat diukur dengan tingkat keuntungan dari perusahaan yang berkaitan dengan 
hasil akhir dari berbagai keputusan sesuai dengan ketentuan dan kebijakan 
perusahaan yang telah dilaksanakannya. Dalam informasi laporan keuangan 





pertimbangan mengenai kinerja perusahaan dalam mengambil keputusan terbaik 
yang dapat menjelaskan atau memprediksi harga dan pengembalian saham.  
Perusahaan dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan 
secara cepat atau lama dapat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat 
profitabilitas dari suatu perusahaan karena perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut merupakan 
perusahaan yang baik dan sehat sehingga auditor tidak memerlukan waktu lama 
dalam melakukan audit dan dapat segera menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditannya, serta perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah 
menandakan bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang gagal dalam 
beroperasi atau merugi sehingga auditor memerlukan waktu yang lama dalam 
melakukan audit yang berakibat harus menunda dalam menyampaikan hasil 
laporan keuangan auditannya. 
Contoh ilustrasi dalam lampiran 4 halaman 170-171 mengenai 
profitabilitas, profitabilitas perusahaan sangat penting agar dapat mengetahui 
kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan baik atau tidak. Perusahaan yang 
memiliki profitabilitas yang tinggi akan memiliki investor yang lebih banyak 
daripada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang rendah. 
Misalnya saja pada tahun tertentu suatu perusahaan mendapatkan laba 
yang besar, sehingga ketika dalam proses audit dengan adanya tingkat 
profitabilitas yang tinggi maka perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi yang 
baik yang artinya auditor akan semakin cepat dalam menyampaikan hasil laporan 





yang kecil, sehingga ketika dalam proses audit dengan adanya tingkat 
profitabilitas yang rendah maka perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi yang 
tidak baik atau buruk yang artinya auditor akan membutuhkan waktu yang lama 
dalam menyelidiki adanya profitabilitas yang rendah tersebut yang menyebabkan 
semakin lama pula auditor dalam menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditannya. 
2.2.6. Solvabilitas (X3) 
Menurut pernyataan Sofyan Syafri Harahap (2011: 303) solvabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. 
Menurut pernyataan Munawir (2004: 32) solvabilitas adalah kemampuan yang 
menunjukkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek 
maupun jangka panjang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa solvabilitas (solvability) 
merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban 
keuangannya dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya sehingga 
apabila tingkat solvabilitas tinggi, maka resiko kegagalan perusahaan dalam 
mengembalikan pinjaman juga akan tinggi, demikian pula sebaliknya.  
Ada dua jenis tipe solvabilitas, yaitu solvable dan insovable. Solvable 
merupakan suatu tipe apabila perusahaan dikatakan mempunyai aset atau 
kekayaan yang mencukupi untuk membayar semua hutang perusahaan, sedangkan 
insolvable merupakan suatu tipe apabila perusahaan dikatakan tidak mempunyai 





Terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang dapat digunakan dalam mengukur 
dan menilai suatu perusahaan pada satu atau beberapa periode tertentu seperti 
yang telah dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap (2011: 303-304) ialah 
sebagai berikut:  
a. Rasio Utang atas Modal (Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini digunakan untuk menggambarkan sampai sejauhmana modal 
pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kesil 
rasio ini maka semakin baik. Rasio ini disebut juga rasio leverage. Untuk 
keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari 
jumlah utang atau minimal sama. Namun bagi pemegang saham atau 
manajemen rasio leverage ini sebaiknya besar. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung rasio utang atas modal ialah sebagai berikut : 
 Total Utang 
Rasio Utang atas Modal  =                                
(Debt to Equity Ratio) Modal (Equity) 
b. Rasio Pelunasan Utang (Debt Service Ratio) 
Rasio ini digunakan untuk menggambarkan sejauhmana laba setelah 
dikurangi bunga dan penyusutan serta biaya nonkas dapat menutupi 
kewajiban bunga dan pinjaman. Semakin besar rasio ini maka semakin 
besar kemampuan perusahaan menutupi utang-utangnya. Perusahaan yang 
sehat mestinyalaba yang diperoleh jauh melebihi kewajiban pembayaran 
atau pelunasan utang. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio 






 Laba Bersih + Bunga + Penyusutan + beban Nonkas 
Rasio Pelunasan Utang  =                                    
(Debt Service Ratio) Pembayaran Bunga dan Pinjaman 
c. Rasio Utang atas Aktiva (Debt to Total Asset Ratio) 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan sejauhmana utang dapat ditutupi 
oleh aset, apabila lebih besar rasionya maka hasilnya akan lebih aman 
(solvable). Dapat juga diartikan rasio ini untuk menunjukkan berapa porsi 
utang dibandingkan dengan aset. Supaya dalam posisi aman porsi utang 
terhadap aset harus lebih kecil. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
rasio utang atas aset ialah sebagai berikut : 
 Total Utang 
Rasio Utang atas Aset =                                
(Debt to Total Asset Ratio) Total Aset 
Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini diproksikan oleh 
debt to total asset ratio (DTAR) karena rasio solvabilitas yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan di dalam mengelola hutangnya dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Friso Palilingan, 2017) dan tingginya 
proporsi dari hutang ini akan meningkatkan pula resiko keuangan suatu 
perusahaan. Jadi, apabila debt to total asset ratio (DTAR) rendah maka 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya akan tinggi yang 
mengindikasikan jika asetnya tinggi artinya perusahaan dikatakan mempunyai 
kekayaan yang mampu mencukupi untuk membayar semua hutang perusahaan 
dikarenakan asetnya lebih tinggi daripada hutang sehingga dapat menjadi kabar 





aset lebih besar akan lebih aman dan perusahaan tidak akan menunda dalam 
penyampaian hasil laporan keuangan auditan yang berisi good news information. 
Jika perusahaan memiliki tingkat proporsi hutang yang besar daripada 
total aset yang dimiliki oleh perusahaan maka cenderung memberikan peluang 
perusahaan untuk mengalami kerugian sehingga auditor harus dapat 
meningkatkan kewaspadaan dan kehati-hatian mengenai hasil laporan keuangan 
yang diauditnya megakibatkan waktu yang lama dalam menyampaikan hasil 
laporan keuangan auditan dan sebaliknya jika perusahaan memiliki tingkat 
proporsi hutang yang kecil daripada total aset yang dimiliki oleh perusahaan maka 
cenderung memberikan peluang perusahaan untuk tidak mengalami kerugian atau 
membaik sehingga auditor dapat dengan cepat dalam menyelesaikan hasil laporan 
keuangan yang diauditnya mengakibatkan waktu yang lebih singkat dalam 
menyampaikan hasil laporan keuangan auditan dalam (Debbianita, dkk, 2017).   
Adapun hal yang memicu tingginya tingkat proporsi dari hutang yang 
mengakibatkan tingginya tingkat resiko kerugian yang dialami oleh perusahaan 
sehingga cara perusahaan untuk mengurangi adanya resiko kerugian yang tinggi 
maka perusahaan memilih untuk memperlambat atau mengulur waktu dalam 
melaporkan hasil laporan keuangan auditan. Dengan demikian, auditor dapat 
memeriksa hasil laporan keuangan auditan perusahaan dengan membutuhkan 
waktu yang lebih lama agar hasilnya juga bisa lebih seksama namun karena hal itu 
maka dapat pula meningkatkan terjadinya audit delay pada perusahaan tersebut. 
Contoh ilustrasi dalam lampiran 4 halaman 172-173 mengenai 





kemampuan perusahaan dalam melunasi atau membayar semua pinjaman melalui 
jumlah aset yang dimiliki dapat mempengaruhi jenis-jenis laporan keuangan. 
Perusahaan yang memiliki solvabilitas yang tinggi akan memiliki resiko kerugian 
lebih besar daripada perusahaan yang memiliki solvabilitas yang rendah. 
Misalnya saja pada tahun tertentu suatu perusahaan memiliki beban 
hutang yang lebih kecil daripada asetnya, sehingga ketika dalam proses audit 
dengan adanya tingkat solvabilitas yang rendah maka perusahaan dapat dikatakan 
dalam kondisi yang baik yang artinya auditor akan semakin cepat dalam 
menyampaikan hasil laporan keuangan auditannya. Namun, jika ada perusahaan 
lain yang memiliki beban hutang yang lebih besar daripada asetnya, sehingga 
ketika dalam proses audit dengan adanya tingkat solvabilitas yang tinggi maka 
perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi yang tidak baik atau buruk yang 
artinya auditor akan membutuhkan waktu yang lama dalam menyelidiki adanya 
solvabilitas yang tinggi tersebut yang menyebabkan semakin lama pula auditor 
dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditannya. 
2.2.7. Pergantian Auditor atau Auditor Switching (X4) 
Menurut pernyataan Arens, Alvin A. et al (2012: 81) pergantian auditor 
adalah keputusan manajemen untuk mengganti auditornya dalam rangka 
mendapatkan pelayanan jasa dengan kualitas yang lebih baik. Menurut Siska dan 
Sri (2016) pergantian auditor merupakan perpindahan kantor akuntan publik 
(KAP) oleh sebuah perusahaan klien. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pergantian 
auditor (auditor switching) dapat diartikan pergantian baik dari akuntan publik 





yang dapat terjadi karena peraturan pemerintah atau keinginan perusahaan itu 
sendiri. Apabila pergantian auditor dilakukan atas keinginan perusahaan itu 
sendiri, maka pergantian auditor tersebut bersifat sukarela (voluntary) sedangkan 
apabila pergantian auditor dilakukan atas peraturan pemerintah, maka pergantian 
auditor tersebut bersifat wajib (mandatory). 
Adapun peraturan yang membahas mengenai kewajiban dalam 
mengganti auditor yang telah diatur dalam peraturan Menteri Keuangan Nomor: 
17/PMK.01/2008 mengenai pembatasan audit ialah auditor yang telah habis masa 
pengauditan selama 6 tahun dapat mengaudit kembali pada perusahaan yang sama 
setelah klien tersebut diaudit oleh auditor lain selama 1 tahun buku. Peraturan 
tersebut telah mendapatkan dukungan dari Peraturan Pemerintah terbaru yang 
terbit pada 06 April 2015 mengenai peniadaan pergantian wajib bagi kantor 
akuntan publik (KAP). Peraturan Pemerintah (PP) Pasal 11 No. 20 tahun 2015 
mengenai Praktik Akuntan Publik yang mengatur pemberian jasa audit terhadap 
suatu entitas oleh seorang akuntan publik dibatasi paling lama 5 tahun buku 
berturut-turut. Peraturan terbaru tersebut tidak memberikan batasan waktu bagi 
kantor akuntan publik (KAP) dalam mengaudit suatu entitas. 
Berdasarkan teori kepatuhan dan teori sinyal, setiap perusahaan pasti 
memiliki perjanjian dengan stockholder atau debtholder untuk membangun 
perusahaan tersebut menjadi lebih baik. Perjanjian tersebut bersumber pada 
informasi akuntansi kemudian disusun untuk membatasi pengalihan kesejahteraan 
antara manajemen perusahaan dengan stockholder atau debtholder. Pengauditan 





hasil laporan keuangan auditan untuk memverifikasi kepatuhan perusahaan 
terhadap perjanjian tersebut. Dengan demikian, akan muncul adanya 
kemungkinan timbulnya kecenderungan perusahaan untuk berganti auditor.  
Pada saat perusahaan mengganti auditor lama dengan auditor baru, 
maka akan timbul ketimpangan atau kesenjangan informasi antara perusahaan 
dengan auditor yang baru. Hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki sinyal-
sinyal informasi yang jauh lebih banyak dan lebih mencerminkan keadaan 
perusahaan sesungguhnya dibandingkan informasi yang dimiliki oleh auditor 
baru. Jika auditor menerima permintaan pelaksanaan penugasan audit oleh 
perusahaan, maka dapat diprediksi alasannya ialah karena auditor baru memiliki 
akses yang cukup baik kepada auditor terdahulu sehingga dapat lebih mudah 
untuk meminta informasi mengenai keseluruhan usaha perusahaan. Pada saat 
perusahaan melakukan pergantian auditor dari auditor lama dengan auditor baru 
tidak dapat dipungkiri bisa juga pergantian auditor ini menyebabkan terjadinya 
audit delay karena dengan adanya pergantian auditor ini cenderung akan 
membutuhkan jangka waktu yang lebih lama dalam melakukan proses audit pada 
perusahaan tersebut. 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan adanya pergantian auditor, 
diantaranya ialah ketidakpuasan atas kinerja kantor akuntan publik (KAP) yang 
terdahulu, adanya merger antara dua perusahaan yang memiliki kantor akuntan 
publik (KAP) yang berbeda dan bisa saja adanya merger antar kantor akuntan 
publik (KAP). Adapun faktor internal (dari internal perusahaan) yang terdiri dari 





offering (IPO), sedangkan faktor eksternal (dari auditor independen)  yang terdiri 
dari kualitas audit dan fee audit. Apabila perusahaan mengganti auditornya bukan 
dalam kondisi yang mengharuskannya untuk mengganti auditor maka dapat 
diprediksi jika pihak auditor mengundurkan diri dari pekerjaannya atau pihak 
perusahaan memutus ikatan kontrak kepada auditor tersebut. 
Dalam penelitian ini pergantian auditor diukur dengan menggunakan 
standar pengukuran dummy dengan melihat akuntan publik atau kantor akuntan 
publik (KAP) yang mengaudit laporan keuangan pada tahun ini kemudian 
dibandingkan dengan akuntan publik atau kantor akuntan publik (KAP) yang 
mengaudit laporan keuangan pada tahun sebelumnya agar dapat mengetahui 
secara jelas mengenai pemberitahuan apakah perusahaan melakukan pergantian 
auditor atau tidak yang dapat mempengaruhi ketepatan dalam menyampaikan 
hasil laporan keuangan auditan dengan kriteria ialah sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang mengalami pergantian akuntan publik atau kantor 
akuntan publik (KAP) maka diberikan tanda kode 1. 
2. Perusahaan yang tidak mengalami pergantian akuntan publik atau kantor 
akuntan publik (KAP) maka diberikan tanda kode 0. 
Contoh ilustrasi dalam lampiran 4 halaman 174-175 mengenai 
pergantian auditor, pergantian auditor dalam perusahaan sangat penting karena 
dapat mempengaruhi perusahaan dalam menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditan. Perusahaan yang mengalami  pergantian auditor maka dipastikan 
perusahaan cenderung menginginkan auditor yang kualitasnya lebih tinggi. 





lebih lama dalam melakukan proses audit, dengan demikian hal tersebut dapat 
dipercaya akan merugikan perusahaan sehingga audit delay yang dialami oleh 
perusahaan tersebut lebih panjang.  
Misalnya saja pada tahun sebelumnya dan tahun selanjutnya suatu 
perusahaan melakukan pergantian auditor, sehingga auditor akan membutuhkan 
waktu yang lama dalam menyelidiki pada proses audit yang menyebabkan 
semakin lama pula auditor dalam menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditannya. Namun, jika ada perusahaan lain yang pada tahun sebelumnya dan 
tahun selanjutnya suatu perusahaan tidak melakukan pergantian auditor, sehingga 
auditor akan membutuhkan waktu yang pendek dalam menyelidiki pada proses 
audit yang menyebabkan semakin pendek pula auditor dalam menyampaikan hasil 
laporan keuangan auditannya. 
2.2.8. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Menurut pernyataan Agus, R. Sartono (2010: 249) ukuran perusahaan 
terdiri dari perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah 
memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena 
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang 
lebih besar. Menurut pernyataan Hery (2017: 11) ukuran perusahaan adalah suatu 
skala dimana sapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai 
cara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) dapat diartikan sebagai suatu 





besar atau kecilnya perusahaan dengan melihat total aset atau total penjualan yang 
dimiliki oleh perusahaan.  
Berdasarkan teori sinyal, semakin besar suatu perusahaan maka 
perusahaan tersebut akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan hasil laporan 
keuangan auditan karena semakin besar perusahaan maka semakin banyak 
memiliki sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang 
canggih serta memiliki pengendalian internal yang kuat sehingga akan semakin 
cepat dalam penyelesaian laporan keuangan. Dengan demikian, semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin besar pula dorongan untuk menunjukkan 
perusahaan memiliki kinerja yang baik dan untuk menjaga image atau citra 
perusahaan di mata publik dengan lebih banyak mengirimkan sinyal positif ke 
public sehingga perusahaan lebih tepat waktu dalam menyampaikan hasil laporan 
keuangan auditan. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran yang dapat memberikan 
fungsi dari kecepatan dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan 
karena semakin besar skala perusahaan maka akan semakin awal atau cepat 
perusahaan tersebut dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan dengan 
memiliki lebih banyak sumber informasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti dengan ukuran perusahaan yang besar, maka dapat dikatakan perusahaan 
tersebut lebih banyak memiliki staf sehingga dalam pembuatan dan penyusunan 
laporan keuangan akan lebih cepat dan manajemen perusahaan yang memiliki 
skala besar cenderung akan dapat mengurangi terjadinya audit delay karena 





pihak berkepentingan lainnya turut secara penuh dan ketat dalam mengawasi 
manajemen perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian dari Elia, Galuh Candraningtiyas, dkk (2017); Givari, 
Meidia Wahyu Abadi, dkk (2017); Ni Putu, Yulianda Damayanti Suparsada, dkk 
(2017); dan Gede, Oka Brawida Uthama, dkk (2016) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian 
dari Ha, Hoang Thi Viet, et al (2018) dan Modugu, Prince Kennedy, et al (2012) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit 
delay. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesisnya ialah : 
H1 :  Ukuran Perusahaan Berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan 
Sektor Jasa Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
Periode 2013-2017. 
2.2.9. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Menurut pernyataan Sofyan Syafri Harahap (2011: 304) profitabilitas 
atau rentabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 
Menurut pernyataan Munawir (2004: 33) profitabilitas atau rentabilitas adalah 
kemampuan yang menunjukkan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (profitability) 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama 





kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. 
Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan return on asset (ROA).  
Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
rendah menandakan perusahaan mengalami kerugian sehingga akan meminta 
auditor untuk mengatur waktu auditnya lebih lama untuk memeriksa lebih dalam 
mengenai laporan keuangan perusahaan tersebut, sedangkan perusahaan dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan perusahaan mengalami keuntungan 
maka auditor akan lebih cepat dalam menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditan. Selain itu, sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan dari manajemen 
(agent) harus disampaikan kepada pemilik modal (principle) (Friso Palilingan, 
2017) artinya perusahaan yang memiliki good news information akan mendorong 
manajer untuk memberikan informasi yang lebih rinci, karena manajer ingin 
meyakinkan kepada para investor mengenai profitabilitas perusahaan dengan lebih 
banyak mengirimkan sinyal positif ke public sehingga perusahaan lebih tepat 
waktu dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan yang bertujuan untuk 
menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang baik dan untuk mendukung 
perusahaan dalam menjaga citra perusahaan di mata public. 
Perusahaan yang cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
menandakan bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang baik dan 
sehat sehingga auditor tidak memerlukan waktu lama dalam melakukan audit dan 
dapat segera menyampaikan hasil laporan keuangan auditannya, serta perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang rendah menandakan bahwa perusahaan tersebut 





cenderung harus memberikan respon yang hati-hati dalam melakukan proses 
pemeriksaan laporan keuangan dengan demikian auditor memerlukan waktu yang 
lebih lama dalam melakukan audit yang mengakibatkan terjadinya kemunduran 
perusahaan dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan. 
Hasil penelitian dari Elia, Galuh Candraningtiyas, dkk (2017); Ni Putu, 
Yulianda Damayanti Suparsada, dkk (2017); Made, Dewi Miradhi, dkk (2016); 
dan Putu, Gede Ovan Subawa Putra, dkk (2016) menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian 
dari Lusiana, Anita Ade Rahma (2017) dan Friso, Palilingan (2017) menunjukkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka hipotesisnya ialah : 
H2 : Profitabilitas Berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor 
Jasa Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 
2013-2017. 
2.2.10. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 
Menurut pernyataan Sofyan Syafri Harahap (2011: 303) solvabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. 
Menurut pernyataan Munawir (2004: 32) solvabilitas adalah kemampuan yang 
menunjukkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek 
maupun jangka panjang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa solvabilitas (solvability) 





keuangannya dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya sehingga 
apabila tingkat solvabilitas tinggi, maka resiko kegagalan perusahaan dalam 
mengembalikan pinjaman juga akan tinggi, demikian pula sebaliknya.  
Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang 
tinggi menandakan perusahaan mengalami kondisi yang tidak baik sehingga akan 
meminta auditor untuk mengatur waktu auditnya lebih lama untuk memeriksa 
lebih dalam mengenai laporan keuangan perusahaan tersebut, sedangkan 
perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang rendah menandakan perusahaan 
mengalami kondisi yang baik maka auditor akan lebih cepat dalam 
menyampaikan hasil laporan keuangan auditan. Selain itu, sinyal-sinyal 
keberhasilan atau kegagalan dari manajemen (agent) harus disampaikan kepada 
pemilik modal (principle) (Friso Palilingan, 2017) artinya perusahaan yang 
memiliki good news information akan mendorong manajer untuk memberikan 
informasi yang lebih rinci, karena manajer ingin meyakinkan kepada para investor 
mengenai solvabilitas perusahaan atau kemampuan perusahaan dalam melunasi 
hutangnya dengan lebih banyak mengirimkan sinyal positif ke public sehingga 
perusahaan lebih tepat waktu dalam menyampaikan hasil laporan keuangan 
auditan yang bertujuan untuk menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang 
baik dan untuk mendukung perusahaan dalam menjaga citra perusahaan di mata 
public. 
Perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas yang rendah cenderung 
ingin lebih awal atau cepat dalam menyampaikan hasil laporan keuangan auditan 





cenderung ingin mengundur atau memperlambat dalam menyampaikan hasil 
laporan keuangan auditan. Hal tersebut terjadi karena adanya pengungkapan yang 
memadai dari manajemen perusahaan mengenai tingginya solvabilitas dalam 
perusahaan yang mengakibatkan pula auditor mengalami hambatan dalam 
melakukan pekerjaannya. Dengan demikian, auditor dapat memeriksa hasil 
laporan keuangan auditan perusahaan dengan membutuhkan waktu yang lebih 
lama agar hasilnya juga bisa lebih seksama namun karena hal itu maka dapat pula 
meningkatkan terjadinya audit delay pada perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian dari Elia, Galuh Candraningtiyas, dkk (2017) dan Putu, 
Gede Ovan Subawa Putra, dkk (2016) menunjukkan bahwa solvabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka hipotesisnya ialah : 
H3 : Solvabilitas Berpengaruh terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Jasa 
Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 2013-
2017. 
2.2.11. Pengaruh antara Ukuran Perusahaan dengan Pergantian Auditor 
sebagai Pemoderasi terhadap Audit Delay 
Menurut Gede, Oka Brawida Uthama, dkk (2016) ukuran perusahaan 
merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan 
yang berhubungan dengan financial perusahaan. Perusahaan yang besar dipercaya 
dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan 
daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar cenderung lebih mempunyai 





proses audit yang dilakukan oleh auditor independen, sehingga akan dapat 
mengurangi terjadinya audit delay yang panjang. Apabila ukuran perusahaan 
dinyatakan besar maka perusahaan akan lebih memperhatikan pemilihan auditor 
yang memiliki kualitas yang tinggi, sehingga perusahaan yang besar pada 
umumnya telah menggunakan jasa audit dari kantor akuntan publik (KAP) yang 
sudah bereputasi tinggi. 
Berdasarkan teori sinyal, semakin besar ukuran perusahaan 
memungkinkan untuk berganti auditor akan menjadi lebih rendah artinya 
perusahaan sudah memiliki good news information yang membuat manajer bisa 
memberikan informasi yang rinci, sehingga manajer mampu mengirimkan sinyal 
positif ke public mengenai kinerja perusahaan sehingga audit delay yang terjadi 
pada perusahaan akan lebih pendek. Namun berbeda halnya semakin kecil ukuran 
perusahaan memungkinkan untuk berganti auditor akan menjadi lebih tinggi 
artinya perusahaan hanya memiliki bad news information yang akan mendorong 
manajer untuk berganti auditor dalam membantu meringankan biaya yang 
dikeluarkan untuk menyewa jasa audit, sehingga manajer membutuhkan lebih 
banyak informasi sebelum mengirimkan sinyal ke public mengenai kinerja 
perusahaan sehingga audit delay yang terjadi pada perusahaan akan lebih panjang. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesisnya ialah : 
H4 : Pergantian Auditor Memoderasi (Memperkuat) pengaruh Ukuran 
Perusahaan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Jasa Keuangan 





2.2.12. Pengaruh antara Profitabilitas dengan Pergantian Auditor sebagai 
Pemoderasi terhadap Audit Delay 
Menurut Gede, Oka Brawida Uthama, dkk (2016) profitabilitas 
merupakan suatu tolak ukur kinerja keuangan yang dapat menggambarkan 
reputasi perusahaan klien secara menyeluruh. Jika suatu perusahaan memiliki 
persentase tingkat profitabilitas yang semakin tinggi maka menunjukkan semakin 
baik pula dalam prospek bisnis di perusahaan. Hal tersebut yang dapat mendorong 
perusahaan untuk tidak melakukan pergantian auditor karena kinerja keuangan 
perusahaan dalam kondisi yang sudah membaik, maka perusahaan cenderung 
sudah mampu untuk memilih dan membayar akuntan publik atau kantor akuntan 
publik (KAP) yang berkualitas tinggi dan ternama.  
Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
tinggi memungkinkan untuk berganti auditor akan menjadi lebih rendah artinya 
perusahaan sudah memiliki good news information yang membuat manajer untuk 
bisa memberikan informasi yang rinci, sehingga manajer mampu mengirimkan 
sinyal positif ke public mengenai kinerja perusahaan sehingga audit delay yang 
terjadi pada perusahaan akan lebih pendek. Namun berbeda halnya dengan 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah atau merugi memungkinkan 
untuk berganti auditor akan menjadi lebih tinggi artinya perusahaan hanya 
memiliki bad news information yang akan mendorong manajer untuk berganti 
auditor untuk membantu meringankan biaya yang dikeluarkan untuk menyewa 
jasa audit, sehingga manajer membutuhkan lebih banyak informasi sebelum 





yang terjadi pada perusahaan akan lebih panjang. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka hipotesisnya ialah : 
H5 : Pergantian Auditor Memoderasi (Memperkuat) pengaruh Profitabilitas 
terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Jasa Keuangan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 2013-2017. 
2.2.13. Pengaruh antara Solvabilitas dengan Pergantian Auditor sebagai 
Pemoderasi terhadap Audit Delay 
Menurut Gede, Oka Brawida Uthama, dkk (2016) solvabilitas 
merupakan suatu tolak ukur yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset 
perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau suatu tolak ukur yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik 
jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. Jika suatu 
perusahaan memiliki persentase tingkat solvabilitas yang semakin rendah maka 
menunjukkan semakin baik pula dalam prospek bisnis di perusahaan. Hal tersebut 
yang dapat mendorong perusahaan untuk tidak melakukan pergantian auditor 
karena kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi yang sudah membaik, maka 
perusahaan cenderung sudah mampu untuk memilih dan membayar akuntan 
publik atau kantor akuntan publik (KAP) yang berkualitas tinggi dan ternama. 
Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang 
rendah memungkinkan untuk berganti auditor akan menjadi lebih rendah artinya 
perusahaan sudah memiliki good news information yang akan membuat manajer 
untuk memberikan informasi yang rinci, sehingga manajer mampu mengirimkan 





terjadi pada perusahaan akan lebih pendek. Namun berbeda halnya dengan 
perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang tinggi atau kondisi tidak baik 
memungkinkan untuk berganti auditor akan menjadi lebih tinggi artinya 
perusahaan hanya memiliki bad news information yang akan mendorong manajer 
untuk berganti auditor  untuk membantu meringankan biaya yang dikeluarkan 
untuk menyewa jasa audit, sehingga manajer membutuhkan lebih banyak 
informasi sebelum mengirimkan sinyal ke public mengenai kinerja perusahaan 
sehingga audit delay yang terjadi pada perusahaan akan lebih panjang. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesisnya ialah : 
H6 : Pergantian Auditor Memoderasi (Memperkuat) pengaruh Solvabilitas 
terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Jasa Keuangan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 2013-2017. 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Setelah dilakukannya pembuatan matriks maka ditemukannya beberapa 
gap research pada hasil penelitian terdahulu yang menjadikan peneliti ingin 
menguji kembali mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi audit 
delay pada perusahaan sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017, yang dilihat dari sisi ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan solvabilitas serta pergantian auditor sebagai pemoderasi. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay pada perusahaan 
sektor jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 
2013-2017 akan dapat dipahami dengan mudah dengan adanya suatu kerangka 
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hipotesis yang merupakan alur pemikiran dari peneliti yang kemudian 












Dengan adanya kerangka pemikiran ini maka diharapkan pemahaman 
yang memadai mengenai pentingnya ketepatan waktu dalam penyampaian hasil 
laporan keuangan auditan dapat meminimalisir adanya audit delay pada suatu 
perusahaan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas serta pergantian auditor sebagai 
pemoderasi berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor jasa 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. 
2.4. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah 
dijelaskan sebelumnya maka hipotesis penelitian ini menggunakan satu variabel 
dependen yaitu audit delay dan menggunakan empat variabel independen yaitu 















ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas serta satu variabel moderasi 
yaitu pergantian auditor. Maka dari itu terdapat empat hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
H2 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
H3 : Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 
H4 : Pergantian Auditor memoderasi (memperkuat) pengaruh Ukuran 
Perusahaan terhadap Audit Delay. 
H5 : Pergantian Auditor memoderasi (memperkuat) pengaruh Profitabilitas 
terhadap Audit Delay. 
H6 :  Pergantian Auditor memoderasi (memperkuat) pengaruh Solvabilitas 
terhadap Audit Delay. 
